ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh Pakta Pertahanan AUKUS terhadap
efektivitas rezim Non-Proliferation Treaty (NPT). AUKUS, yang melibatkan
transfer teknologi kapal selam bertenaga nuklir dari Amerika Serikat dan Inggris
kepada Australia, menimbulkan tantangan terhadap prinsip-prinsip NPT.
Penelitian ini menggunakan teori efektivitas rezim oleh Arild Underdal, yang
mengevaluasi  keberhasilan suatu rezim dalam menyelesaikan masalah
mendasarnya. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan eksplanatif,
menggunakan data primer dan sekunder dari berbagai sumber resmi dan
akademik. Hasil temuan menunjukkan bahwa AUKUS berpotensi melanggar
norma dan prinsip NPT yang berakibat pada penurunan efektivitas rezim. Transfer
uranium dengan tingkat pengayaan tinggi (HEU) melalui AUKUS berpotensi
meningkatkan risiko proliferasi nuklir. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
AUKUS berpotensi merusak kredibilitas rezim NPT dalam mencegah penyebaran
senjata nuklir, menunjukkan rendahnya efektivitas rezim tersebut dalam
menghadapi tantangan baru. Rezim NPT perlu memperkuat mekanisme
pengawasan dan meningkatkan kolaborasi internasional untuk mengantisipasi
implikasi lebih lanjut dari aliansi seperti AUKUS.
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ABSTRACT

This research analyzes the effect of the AUKUS Defense Pact on the effectiveness
of the Non-Proliferation Treaty (NPT) regime. AUKUS, which involves the
transfer of nuclear-powered submarine technology from the United States and the
United Kingdom to Australia, poses a challenge to the principles of the NPT. This
research uses Arild Underdal’s theory of regime effectiveness, which evaluates the
success of a regime in solving its underlying problems. The research is qualitative
with an explanatory approach, using primary and secondary data from various
official and academic sources. The findings show that AUKUS has the potential to
violate the norms and principles of the NPT, which results in a decrease in regime
effectiveness. The transfer of highly enriched uranium (HEU) through AUKUS
has the potential to increase the risk of nuclear proliferation. This study
concludes that AUKUS has the potential to undermine the credibility of the NPT
regime in preventing the spread of nuclear weapons, demonstrating the low
effectiveness of the regime in facing new challenges. The NPT regime needs to
strengthen oversight mechanisms and enhance international collaboration to
anticipate further implications of alliances such as AUKUS.
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